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ABSTRACT 
The development of Artificial Intelligence (AI) has transformed job structures and workforce management in 
the digital economy. This study examines the implications of AI for workers by analyzing automation risks, 
skills gaps, and opportunities to improve productivity through human–AI collaboration. The study employs a 
qualitative descriptive approach through a structured literature review of academic articles and official reports 
from international institutions. The analysis draws on task-based technological change and human capital 
theory. The findings indicate that exposure to AI does not automatically lead to job losses, as its effects depend 
on task characteristics, corporate technology adoption strategies, and workforce skills readiness. The main risks 
include reduced labor demand for specific tasks, skills gaps, potential skill degradation, and changes in job 
quality. Conversely, AI creates opportunities to enhance productivity, support business innovation, and 
develop new competencies and employment opportunities. The Indonesian labor market data examined in this 
study do not establish a causal relationship between AI adoption and an aggregate increase in unemployment. 
This study emphasizes that realizing the benefits of AI requires organizations to integrate technology with 
human capabilities through upskilling, reskilling, and AI literacy development. 
Keywords: Artificial Intelligence, Workforce, Digital Economy, Job Transformation, Human Resources 

 
ABSTRAK 

Perkembangan Artificial Intelligence (AI) telah mengubah struktur pekerjaan dan pola pengelolaan 
tenaga kerja dalam ekonomi digital. Penelitian ini bertujuan menganalisis dampak AI terhadap 
tenaga kerja dengan menelaah ancaman otomatisasi, kesenjangan kompetensi, dan peluang 
peningkatan produktivitas melalui kolaborasi manusia dan teknologi. Penelitian menggunakan 
pendekatan deskriptif kualitatif melalui tinjauan literatur terstruktur dengan memanfaatkan artikel 
ilmiah dan laporan resmi lembaga internasional. Analisis dilakukan menggunakan perspektif 
perubahan teknologi berbasis tugas (task-based technological change) dan teori modal manusia (human 
capital theory). Hasil kajian menunjukkan bahwa paparan AI tidak secara otomatis menyebabkan 
hilangnya pekerjaan karena dampaknya bergantung pada karakteristik tugas, strategi adopsi 
teknologi perusahaan, dan kesiapan kompetensi tenaga kerja. Ancaman utama mencakup 
pengurangan kebutuhan tenaga kerja pada tugas tertentu, kesenjangan keterampilan, risiko 
degradasi kompetensi, dan perubahan kualitas pekerjaan. Sebaliknya, AI membuka peluang 
peningkatan produktivitas, inovasi bisnis, serta pengembangan kompetensi dan pekerjaan baru. 
Data ketenagakerjaan Indonesia yang dianalisis belum membuktikan hubungan kausal antara 
penggunaan AI dan peningkatan pengangguran secara agregat. Penelitian ini menegaskan bahwa 
realisasi manfaat AI bergantung pada strategi organisasi dalam mengintegrasikan teknologi dengan 
kemampuan manusia, termasuk melalui peningkatan keterampilan (upskilling), pengembangan 
keterampilan baru (reskilling), dan penguatan literasi AI. 
Kata kunci: Ekonomi Digital, Kecerdasan Buata, Sumber Daya Manusia, Tenaga Kerja, Transformasi 

Pekerjaan. 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan Artificial Intelligence (AI) mengubah cara perusahaan 

menjalankan aktivitas bisnis, mengelola sumber daya manusia, dan menciptakan 

nilai ekonomi. Kemampuan AI dalam mengolah informasi, menganalisis data, 

menghasilkan konten, dan mengotomatisasi tugas tertentu membuka peluang 

peningkatan produktivitas sekaligus mengubah kebutuhan tenaga kerja (Putranti 

et al., 2025). Perkembangan Generative Artificial Intelligence (GenAI) memperluas 

perubahan tersebut melalui kemampuan menghasilkan teks, gambar, kode, dan 

berbagai bentuk konten untuk mendukung pekerjaan kognitif dan administratif. 

International Labour Organization (ILO) memperkirakan bahwa 21,7% pekerjaan di 

Indonesia memiliki tingkat paparan lebih dari minimal terhadap GenAI (Gmyrek 

et al., 2025). Angka tersebut menunjukkan potensi perubahan pelaksanaan tugas, 

bukan persentase pekerjaan yang dipastikan hilang. Fenomena ini menempatkan 

produktivitas, kesiapan kompetensi, dan kemampuan adaptasi tenaga kerja sebagai 

persoalan penting dalam ekonomi digital. 

Sejumlah penelitian terdahulu telah menjelaskan dampak AI terhadap 

kegiatan ekonomi dan dunia kerja melalui pendekatan yang berbeda. Quddus et al. 

(2026), dalam penelitian Artificial Intelligence sebagai Aktor Ekonomi dalam Perspektif 

Dampak Konstitusional dan Kebutuhan Regulasi Negara Indonesia, mengkaji posisi AI 

dalam pengambilan keputusan pasar, alokasi sumber daya, dan perubahan struktur 

ekonomi. Penelitian tersebut memberikan gambaran mengenai implikasi ekonomi 

penggunaan AI, tetapi berfokus pada persoalan konstitusional dan kebutuhan 

regulasi sehingga belum secara khusus menganalisis produktivitas tenaga kerja dan 

strategi pengembangan kompetensi (Quddus et al., 2026). Bonney et al. (2024), 

melalui penelitian The Impact of AI on the Workforce: Tasks versus Jobs?, menemukan 

bahwa penggunaan AI lebih banyak memengaruhi pelaksanaan tugas daripada 

jumlah tenaga kerja pada tingkat perusahaan di Amerika Serikat. Sekitar 27% 

perusahaan pengguna AI melaporkan penggantian tugas pekerja, sedangkan 

sekitar 5% melaporkan perubahan jumlah tenaga kerja akibat penggunaan AI. 

Temuan tersebut menegaskan pentingnya membedakan otomatisasi tugas dari 

pengurangan tenaga kerja (Bonney et al., 2024). Bankins et al. (2024), dalam 

penelitian Artificial Intelligence, Workers, and Future of Work Skills, menjelaskan 

bahwa AI dapat mengotomatisasi tugas, melengkapi kemampuan manusia, dan 

menciptakan bentuk pekerjaan baru. Penelitian tersebut menekankan pentingnya 

literasi AI dan keterampilan yang berpusat pada manusia dalam menghadapi 

perubahan organisasi (Bankins et al., 2024). Salari et al. (2025), melalui kajian 

sistematis terhadap 14 artikel, mengidentifikasi peluang peningkatan efisiensi dan 

pengurangan biaya sekaligus risiko berkurangnya kesempatan kerja pada sektor 

tertentu. Kajian tersebut juga menekankan kebutuhan adaptasi keterampilan dan 

perencanaan organisasi (Salari et al., 2025). 
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Perbandingan penelitian terdahulu menunjukkan bahwa dampak AI 

mencakup perubahan pelaksanaan tugas, kebutuhan kompetensi, produktivitas, 

dan peluang kerja. Penelitian Bonney et al. (2024) memberikan bukti mengenai 

perbedaan dampak AI terhadap tugas dan jumlah tenaga kerja. Bankins et al. (2024) 

menekankan keterampilan yang diperlukan pekerja dalam menghadapi 

transformasi teknologi. Salari et al. (2025) merangkum konsekuensi positif dan 

negatif GenAI terhadap pasar kerja. Quddus et al. (2026) menjelaskan dimensi 

ekonomi AI melalui fokus konstitusional dan regulasi. Perbedaan fokus tersebut 

memberikan dasar untuk mengembangkan pembahasan yang menghubungkan 

perubahan tugas, risiko otomatisasi, kesenjangan kompetensi, produktivitas, dan 

kesiapan tenaga kerja dalam konteks ekonomi digital Indonesia. Artikel ini tidak 

mengasumsikan bahwa dimensi tersebut belum pernah diteliti, tetapi 

menempatkan keterkaitan antardimensi sebagai fokus analisis. 

Artikel ini menggunakan perspektif perubahan teknologi berbasis tugas 

(task-based technological change) dan teori modal manusia (human capital theory) 

sebagai landasan analisis. Perspektif perubahan teknologi berbasis tugas 

menjelaskan bagaimana teknologi menggantikan sebagian tugas manusia sekaligus 

meningkatkan kemampuan pekerja dalam menyelesaikan tugas lainnya (Quddus, 

Nufitasari, et al., 2025). Perspektif ini membedakan substitusi tenaga kerja (labor 

substitution) dari peningkatan kemampuan manusia melalui kolaborasi dengan AI 

(human augmentation). Perbedaan tersebut membantu menjelaskan mengapa 

otomatisasi tugas tidak selalu berujung pada penghapusan pekerjaan secara 

keseluruhan. Teori modal manusia digunakan untuk menganalisis peran 

pengetahuan, keterampilan, pendidikan, dan pelatihan dalam menentukan 

kemampuan tenaga kerja beradaptasi terhadap perubahan teknologi (Isma Yulia 

Sofiani et al., 2025). Kedua perspektif tersebut juga membantu menjelaskan 

hubungan antara investasi pengembangan kompetensi, produktivitas pekerja, dan 

kebutuhan perusahaan terhadap keterampilan baru. 

Berdasarkan uraian tersebut, artikel ini menjawab tiga permasalahan utama. 

Pertama, bagaimana perkembangan AI mengubah struktur pekerjaan dan 

pelaksanaan tugas tenaga kerja dalam ekonomi digital? Kedua, bagaimana 

penggunaan AI menimbulkan ancaman berupa otomatisasi tugas, perubahan 

kebutuhan kompetensi, dan kesenjangan kesiapan tenaga kerja? Ketiga, bagaimana 

perusahaan dan tenaga kerja dapat memanfaatkan AI sebagai peluang untuk 

meningkatkan produktivitas serta mengembangkan kapasitas sumber daya 

manusia? Artikel ini bertujuan menganalisis perubahan pekerjaan akibat 

perkembangan AI, mengidentifikasi ancaman dan kesenjangan kompetensi yang 

menyertainya, serta menjelaskan peluang pemanfaatan AI dalam meningkatkan 

produktivitas dan mengembangkan tenaga kerja. Analisis tersebut diharapkan 

memberikan pemahaman yang lebih seimbang mengenai hubungan antara 
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kemajuan teknologi, strategi pengelolaan sumber daya manusia, dan daya saing 

perusahaan dalam ekonomi digital. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif melalui 

tinjauan literatur terstruktur (structured literature review) untuk menganalisis 

dampak Artificial Intelligence (AI) terhadap tenaga kerja dalam perspektif ilmu 

ekonomi dan manajemen bisnis (Sugiyono, 2021). Data penelitian berupa data 

sekunder yang diperoleh dari artikel ilmiah dan laporan resmi. Penelusuran 

literatur dilakukan melalui Scopus, Web of Science, dan Google Scholar, dengan 

Garuda sebagai sumber tambahan. Kata kunci meliputi artificial intelligence and 

employment, generative AI and jobs, AI and labor productivity, AI and workforce skills, 

serta AI adoption and business performance. Kriteria inklusi mencakup publikasi yang 

dapat diverifikasi dan relevan dengan perubahan pekerjaan, produktivitas, 

kompetensi, serta manajemen bisnis. Proses seleksi meliputi penghapusan 

duplikasi, pemeriksaan judul dan abstrak, serta penilaian teks lengkap. Sumber 

laporan meliputi International Labour Organization (ILO), World Economic Forum 

(WEF), dan Badan Pusat Statistik (BPS), terutama publikasi tahun 2025–2026. 

Jumlah literatur yang ditemukan dan dinyatakan layak digunakan ditetapkan 

berdasarkan hasil penelusuran dan penyaringan aktual. 

Analisis data dilakukan melalui analisis isi (content analysis) dengan tahapan 

identifikasi, klasifikasi, perbandingan, dan interpretasi temuan (Creswell & David., 

2018). Analisis menggunakan perspektif perubahan teknologi berbasis tugas (task-

based technological change) dan teori modal manusia (human capital theory). Kedua 

perspektif tersebut digunakan untuk mengkaji lima aspek, yaitu perubahan tugas 

dan struktur pekerjaan, risiko penggantian tenaga kerja (job displacement), 

peningkatan produktivitas dan kinerja bisnis, kesenjangan kompetensi serta 

kebutuhan upskilling dan reskilling, dan strategi organisasi dalam mengelola tenaga 

kerja serta mengadopsi AI. Analisis membedakan penggantian pekerjaan dari 

transformasi pekerjaan (job transformation) dengan mempertimbangkan konteks 

industri, karakteristik tenaga kerja, dan temuan setiap sumber. Hasil analisis 

disintesiskan untuk menjelaskan kondisi yang menjadikan AI sebagai ancaman 

atau peluang bagi tenaga kerja dalam ekonomi digital. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1.1 AI dan Pergeseran Struktur Pekerjaan di Era Ekonomi Digital 

Perkembangan Artificial Intelligence (AI) mengubah struktur pekerjaan 

melalui otomatisasi tugas, perubahan pembagian kerja, dan peningkatan 

kebutuhan terhadap keterampilan tertentu. Dampak tersebut terlihat pada 

pekerjaan administratif, pengolahan data, pembukuan, layanan pelanggan, serta 
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sejumlah pekerjaan profesional yang mengandalkan informasi digital (Díaz Pavez 

& Martínez‐Zarzoso, 2024). International Labour Organization (ILO) melalui laporan 

Generative AI and Jobs: A Refined Global Index of Occupational Exposure tahun 2025 

mengidentifikasi pekerjaan administratif sebagai kelompok dengan tingkat 

paparan tertinggi terhadap Generative Artificial Intelligence (GenAI). Pekerjaan yang 

memiliki paparan tinggi mencakup petugas entri data, juru ketik, petugas 

pembukuan dan akuntansi, serta sekretaris administrative (Gmyrek et al., 2025). 

Paparan juga meningkat pada sejumlah pekerjaan profesional dan teknis, seperti 

analis keuangan, pengembang web dan multimedia, programmer aplikasi, serta 

penasihat investasi. Temuan tersebut menunjukkan bahwa pengaruh AI tidak 

terbatas pada pekerjaan berupah rendah atau pekerjaan rutin, tetapi juga 

menjangkau pekerjaan berbasis pengetahuan yang sebagian tugasnya dapat 

diproses melalui teknologi digital.  

ILO memperkirakan sekitar satu dari empat pekerja di dunia berada dalam 

pekerjaan yang memiliki tingkat paparan tertentu terhadap GenAI. Sekitar 3,3% 

lapangan kerja global berada dalam kategori paparan tertinggi. Angka tersebut 

menggambarkan potensi teknologi dalam menjalankan sebagian tugas pekerjaan, 

bukan jumlah pekerja yang dipastikan kehilangan pekerjaan. ILO menegaskan 

bahwa transformasi pekerjaan lebih mungkin terjadi daripada penghapusan 

pekerjaan secara menyeluruh karena sebagian besar jabatan masih mencakup tugas 

yang memerlukan keterlibatan manusia. Pekerjaan administratif memiliki paparan 

tinggi karena banyak tugasnya melibatkan pemrosesan informasi, penyusunan 

dokumen, pengelolaan data, dan komunikasi standar. Pekerjaan profesional juga 

mengalami perubahan ketika AI mulai membantu analisis informasi, penyusunan 

laporan, pengembangan kode, dan pemrosesan dokumen teknis (Ładna et al., 2025).  

Temuan ILO tersebut sejalan dengan penelitian Bonney et al. (2024), The 

Impact of AI on the Workforce: Tasks versus Jobs?, yang menggunakan survei 

perusahaan di Amerika Serikat untuk membedakan dampak AI terhadap tugas dan 

jumlah tenaga kerja. Penelitian tersebut menemukan bahwa sekitar 27% 

perusahaan pengguna AI melaporkan penggantian tugas yang sebelumnya 

dilakukan pekerja, sedangkan sekitar 5% melaporkan perubahan jumlah tenaga 

kerja akibat penggunaan AI. Perbedaan tersebut menunjukkan bahwa perusahaan 

dapat mengadopsi AI untuk mengambil alih sebagian aktivitas tanpa langsung 

mengurangi jumlah pekerja. Temuan Bonney et al. memperkuat penjelasan ILO 

mengenai pentingnya membedakan paparan teknologi, otomatisasi tugas, dan 

kehilangan pekerjaan. Perbedaan konteks geografis juga perlu diperhatikan karena 

hasil survei perusahaan Amerika Serikat tidak dapat langsung dianggap mewakili 

kondisi pasar kerja Indonesia.  

Struktur pekerjaan perlu dianalisis berdasarkan karakteristik tugas yang 

menyusun setiap jabatan. Perspektif perubahan teknologi berbasis tugas (task-based 
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technological change) menjelaskan bahwa AI dapat menggantikan sebagian tugas 

sekaligus melengkapi kemampuan pekerja dalam menjalankan tugas lainnya. Staf 

administrasi, misalnya, dapat menggunakan AI untuk mengelompokkan data, 

menyusun draf surat, dan menyiapkan laporan awal. Pekerja tersebut tetap 

diperlukan untuk memeriksa ketepatan informasi, memahami konteks organisasi, 

berkomunikasi dengan pihak terkait, dan menentukan keputusan yang sesuai. Pola 

serupa dapat ditemukan pada bidang pemasaran ketika AI menghasilkan alternatif 

konten, sedangkan pekerja menentukan strategi komunikasi dan menyesuaikan 

materi dengan karakteristik konsumen (Deranty & Corbin, 2024). Pembagian kerja 

tersebut menunjukkan bahwa otomatisasi tugas tidak selalu berujung pada 

penghapusan jabatan secara keseluruhan. 

Penelitian Bonney et al. (2024) memberikan bukti empiris mengenai 

perbedaan antara penggantian tugas dan perubahan jumlah pekerja. Hasil tersebut 

juga menunjukkan bahwa adopsi AI dapat mengubah proses bisnis tanpa selalu 

menghasilkan pengurangan tenaga kerja pada tingkat perusahaan. Perubahan 

jumlah pekerja bergantung pada keputusan organisasi, biaya adopsi teknologi, 

kebutuhan operasional, dan peluang perluasan kegiatan usaha. Perusahaan dapat 

mengurangi kebutuhan tenaga kerja untuk tugas tertentu, mempertahankan jumlah 

pekerja dengan pembagian tugas baru, atau meningkatkan aktivitas bisnis ketika 

efisiensi teknologi menciptakan peluang pertumbuhan. Analisis dampak AI karena 

itu perlu mempertimbangkan hubungan antara otomatisasi, produktivitas, dan 

keputusan manajerial, bukan hanya kemampuan teknis AI dalam menjalankan 

suatu pekerjaan.  

Perubahan struktur pekerjaan juga memengaruhi kebutuhan keterampilan 

tenaga kerja. Future of Jobs Report 2025 dari World Economic Forum (WEF) 

memperkirakan bahwa 39% keterampilan inti pekerja akan berubah hingga 2030. 

WEF juga menempatkan AI dan analisis data sebagai kelompok keterampilan yang 

diproyeksikan mengalami pertumbuhan kebutuhan paling cepat. Keterampilan 

teknologi tersebut tetap perlu didukung kemampuan berpikir analitis, kreativitas, 

fleksibilitas, kepemimpinan, dan pembelajaran berkelanjutan (WEF, 2025). Proyeksi 

tersebut menunjukkan bahwa perusahaan tidak cukup hanya menyediakan 

teknologi AI, tetapi juga perlu menyesuaikan kompetensi tenaga kerja dengan 

perubahan proses bisnis.  

Perspektif modal manusia (human capital theory) membantu menjelaskan 

perbedaan kemampuan tenaga kerja dalam menghadapi perubahan tersebut. 

Pekerja yang memiliki pengetahuan digital dan kemampuan mengevaluasi 

keluaran AI cenderung mempunyai peluang lebih besar untuk memanfaatkan 

teknologi dalam menyelesaikan pekerjaan. Sebaliknya, pekerja yang mengandalkan 

tugas rutin tanpa kesempatan mengembangkan keterampilan baru dapat 

menghadapi risiko penurunan permintaan terhadap jenis pekerjaan yang 
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dilakukannya (Shen & Zhang, 2024). Kondisi tersebut menempatkan pendidikan, 

pelatihan, dan pengembangan kompetensi sebagai faktor yang memengaruhi 

distribusi manfaat ekonomi dari penggunaan AI. Perusahaan perlu memetakan 

tugas yang dapat diotomatisasi, mengidentifikasi kompetensi yang tetap 

membutuhkan tenaga manusia, serta menyesuaikan pembagian kerja berdasarkan 

kebutuhan organisasi. 

Pergeseran struktur pekerjaan memperlihatkan bahwa AI menghadirkan 

risiko sekaligus peluang dalam ekonomi digital. Risiko muncul ketika otomatisasi 

mengurangi permintaan terhadap tugas tertentu tanpa diikuti kesempatan 

perpindahan atau pengembangan keterampilan bagi pekerja terdampak. Peluang 

muncul ketika perusahaan menggunakan AI untuk meningkatkan produktivitas, 

memperluas kapasitas kerja, dan mengalihkan tenaga manusia pada aktivitas yang 

menghasilkan nilai tambah lebih tinggi. Besarnya manfaat tersebut dipengaruhi 

oleh karakteristik pekerjaan, kesiapan tenaga kerja, dan strategi adopsi teknologi 

perusahaan. Pembahasan ini menjadi dasar untuk menganalisis ancaman AI 

melalui pengurangan kebutuhan tenaga kerja pada pekerjaan tertentu dan 

kesenjangan keterampilan, sekaligus menilai peluang peningkatan produktivitas 

melalui kolaborasi manusia dan AI. 

 

1.2 AI sebagai Ancaman terhadap Tenaga Kerja: Pengangguran, Ketimpangan, 

dan Degradasi Kompetensi 

Perkembangan AI membawa konsekuensi yang tidak sepenuhnya 

menguntungkan bagi tenaga kerja. Kemampuan AI menjalankan tugas secara 

cepat, konsisten, dan berulang memberikan alasan ekonomi bagi organisasi untuk 

mengurangi ketergantungan terhadap tenaga manusia pada aktivitas tertentu 

(Deranty & Corbin, 2024; Quddus, Juniyanto, et al., 2025). Perusahaan dapat 

menggunakan AI untuk membantu atau menggantikan sebagian tugas 

administratif, pemrosesan informasi, pelayanan pelanggan, analisis data, 

penyusunan dokumen, dan pekerjaan lain yang memiliki tingkat rutinitas tinggi. 

Kondisi tersebut menciptakan risiko job displacement ketika kebutuhan terhadap 

tenaga kerja berkurang akibat otomatisasi tugas. ILO menegaskan bahwa sebagian 

besar pekerjaan yang terpapar GenAI lebih mungkin mengalami transformasi 

daripada penghapusan secara keseluruhan (Huynh & Weidenkaff, 2026). Tingkat 

paparan tetap menunjukkan adanya perbedaan risiko antarjenis pekerjaan, 

terutama pada pekerjaan yang memiliki banyak tugas rutin dan terdigitalisasi. 

Perkembangan Artificial Intelligence (AI) menimbulkan tantangan ekonomi 

bagi tenaga kerja melalui perubahan permintaan tenaga kerja, distribusi 

pendapatan, dan kualitas pekerjaan. Dalam perspektif ekonomi tenaga kerja, risiko 

tersebut muncul ketika perusahaan mampu menjalankan aktivitas operasional 

dengan jumlah pekerja yang lebih sedikit, membatasi perekrutan pada posisi 
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tertentu, atau mengalihkan sebagian pengeluaran tenaga kerja untuk investasi 

teknologi (Quddus et al., 2026). Perubahan tersebut dapat menimbulkan job 

displacement, yaitu berkurangnya kebutuhan terhadap tenaga kerja akibat 

otomatisasi dan reorganisasi proses bisnis. Risiko tersebut tidak hanya berkaitan 

dengan pemutusan hubungan kerja, tetapi juga mencakup berkurangnya 

kesempatan bagi pencari kerja untuk memasuki pekerjaan tertentu. Perusahaan 

dapat mempertahankan produktivitas melalui teknologi tanpa menambah tenaga 

kerja dalam proporsi yang sama (Deranty & Corbin, 2024). Kondisi tersebut 

menimbulkan persoalan distribusi manfaat ekonomi karena peningkatan 

produktivitas perusahaan tidak selalu diikuti peningkatan kesempatan kerja atau 

pendapatan bagi seluruh kelompok pekerja. 

Data ketenagakerjaan Indonesia perlu digunakan secara hati-hati untuk 

menilai hubungan antara AI dan pengangguran. Badan Pusat Statistik (BPS) 

mencatat bahwa Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) Indonesia pada Februari 

2026 mencapai 4,68%, turun 0,08 poin persentase dibandingkan Februari 2025. 

Jumlah penduduk bekerja meningkat sebanyak 1,896 juta orang menjadi 147,67 juta 

orang pada periode yang sama (BPS RI, 2026). Data tersebut tidak menunjukkan 

peningkatan pengangguran secara agregat yang dapat langsung dikaitkan dengan 

penggunaan AI. Perubahan tingkat pengangguran juga dipengaruhi oleh 

pertumbuhan ekonomi, investasi, perubahan struktur industri, kondisi usaha, dan 

dinamika angkatan kerja. Oleh karena itu, angka pengangguran nasional belum 

cukup untuk membuktikan bahwa AI menyebabkan kehilangan pekerjaan di 

Indonesia. Analisis yang lebih tepat memerlukan data mengenai penggunaan AI 

pada perusahaan, perubahan jumlah pekerja sebelum dan sesudah adopsi 

teknologi, serta keputusan perekrutan atau pengurangan tenaga kerja pada sektor 

terkait. 

Penelitian Bonney et al. (2024), memberikan gambaran empiris mengenai 

perbedaan antara otomatisasi tugas dan perubahan jumlah tenaga kerja. Survei 

perusahaan di Amerika Serikat tersebut menemukan bahwa sekitar 27% 

perusahaan pengguna AI melaporkan penggantian tugas pekerja, sedangkan 

sekitar 5% melaporkan perubahan jumlah tenaga kerja akibat penggunaan AI. 

Temuan tersebut memperlihatkan bahwa otomatisasi tugas tidak selalu 

menghasilkan pengurangan pekerja secara langsung. Perusahaan dapat 

menggunakan AI untuk meningkatkan kapasitas operasional, mempercepat 

penyelesaian pekerjaan, atau mengalihkan pekerja ke aktivitas lain. Risiko job 

displacement dapat meningkat ketika perusahaan menggunakan otomatisasi untuk 

mengurangi posisi, membatasi perekrutan baru, atau menggabungkan beberapa 

fungsi pekerjaan. Temuan tersebut mendukung pendekatan perubahan teknologi 

berbasis tugas yang membedakan kemampuan AI menjalankan aktivitas tertentu 

dari keputusan perusahaan untuk mengurangi jumlah pekerja. Konteks penelitian 
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Amerika Serikat tetap perlu diperhatikan karena hasilnya tidak dapat langsung 

digeneralisasikan terhadap seluruh sektor usaha di Indonesia (Bonney et al., 2024). 

Ancaman AI juga berkaitan dengan ketimpangan kompetensi dan distribusi 

manfaat produktivitas. OECD (2026) menempatkan kekurangan keterampilan 

sebagai salah satu hambatan penting dalam adopsi AI dan menyoroti kebutuhan 

terhadap kemampuan menggunakan serta menginterpretasikan informasi berbasis 

data (OECD, 2026). Perusahaan yang memiliki tenaga kerja dengan keterampilan 

digital memadai berpeluang memanfaatkan AI untuk meningkatkan efisiensi dan 

kualitas pengambilan keputusan. Sebaliknya, pekerja yang tidak memperoleh 

kesempatan pelatihan dapat mengalami kesulitan mengikuti perubahan tuntutan 

pekerjaan. Perbedaan tersebut dapat memengaruhi akses terhadap pekerjaan, 

kesempatan promosi, mobilitas karier, dan posisi tawar tenaga kerja. Dalam 

perspektif teori modal manusia (human capital theory), pengetahuan dan 

keterampilan menjadi sumber daya produktif yang memengaruhi kemampuan 

individu memperoleh manfaat ekonomi dari perubahan teknologi (Isma Yulia 

Sofiani et al., 2025; Wibowo et al., 2026). Kesenjangan akses terhadap pendidikan, 

pelatihan, dan fasilitas digital berpotensi memperbesar perbedaan kemampuan 

adaptasi antarkelompok pekerja. 

Kesenjangan kompetensi dapat semakin besar ketika perusahaan 

mengadopsi teknologi tanpa menyiapkan program pengembangan tenaga kerja. 

Pekerja yang memperoleh pelatihan dapat mengembangkan kemampuan 

menggunakan AI, mengevaluasi hasilnya, dan mengintegrasikan teknologi ke 

dalam proses pengambilan keputusan. Pekerja yang tidak memperoleh dukungan 

serupa berisiko mengalami penurunan daya saing ketika perusahaan 

meningkatkan standar produktivitas (Pratama et al., 2025). Kondisi tersebut juga 

dapat menciptakan perbedaan manfaat ekonomi antara pekerja dengan 

keterampilan yang saling melengkapi dengan AI dan pekerja yang menjalankan 

tugas yang relatif mudah diotomatisasi. Namun, dampak terhadap upah dan 

ketimpangan tidak dapat disimpulkan hanya berdasarkan tingkat paparan 

teknologi karena hasilnya juga bergantung pada struktur industri, permintaan 

keterampilan, daya tawar pekerja, dan strategi organisasi. 

Risiko terhadap tenaga kerja juga muncul melalui perubahan kualitas 

pekerjaan dan penggunaan sistem pengelolaan berbasis algoritma. OECD (2025) 

menemukan bahwa perangkat algorithmic management digunakan untuk 

mendukung atau mengotomatisasi fungsi manajerial, seperti pemberian instruksi, 

pemantauan aktivitas, dan evaluasi kinerja. Teknologi tersebut dapat membantu 

perusahaan mengukur produktivitas secara lebih konsisten, tetapi penggunaannya 

juga menimbulkan kekhawatiran mengenai transparansi keputusan, akuntabilitas, 

kesehatan pekerja, dan otonomi dalam menjalankan pekerjaan (OECD, 2025).  

Pemantauan yang terlalu intensif dapat mendorong pekerja berorientasi pada 
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pencapaian indikator kuantitatif tanpa mempertimbangkan kualitas hasil, 

kreativitas, dan kondisi kerja. Dampak tersebut menunjukkan bahwa efisiensi 

manajerial perlu dinilai bersama konsekuensinya terhadap kesejahteraan dan 

keberlanjutan produktivitas tenaga kerja. 

Ketergantungan berlebihan terhadap AI juga dapat menimbulkan risiko 

deskilling, yaitu berkurangnya atau melemahnya keterampilan tertentu akibat 

perubahan pelaksanaan pekerjaan (Zhou et al., 2025). Risiko tersebut dapat muncul 

ketika pekerja menerima keluaran AI tanpa memeriksa ketepatan informasi, 

memahami proses analisis, atau mengembangkan alternatif penyelesaian masalah. 

Peningkatan produktivitas jangka pendek tidak selalu mencerminkan peningkatan 

kapasitas pekerja apabila sebagian besar proses berpikir dialihkan kepada sistem. 

Risiko deskilling tidak terjadi secara otomatis karena desain pekerjaan dan kebijakan 

pengembangan kompetensi turut menentukan hasil penggunaan AI. Perusahaan 

dapat mempertahankan kemampuan analitis pekerja dengan memberikan ruang 

untuk verifikasi, evaluasi kritis, dan pengambilan keputusan mandiri (Quddus & 

Aji, 2025). 

Tabel 1 merangkum bentuk ancaman AI terhadap tenaga kerja berdasarkan 

literatur yang dianalisis. 

Tabel 1. Bentuk Ancaman AI terhadap Tenaga Kerja 

Dimensi Bentuk ancaman Sumber pendukung 

Kesempatan 

kerja 

Pengurangan perekrutan dan 

kebutuhan tenaga kerja pada 

tugas tertentu 

Bonney et al. (2024); ILO 

(2025) 

Kompetensi Kesenjangan keterampilan dan 

akses pelatihan 

OECD (2026) 

Kualitas 

pekerjaan 

Ketergantungan teknologi dan 

risiko deskilling 

Sintesis konseptual 

berdasarkan teori modal 

manusia 

Pengelolaan 

pekerja 

Pengawasan intensif dan 

berkurangnya otonomi kerja 

OECD (2025) 

Posisi ekonomi 

pekerja 

Perbedaan peluang karier akibat 

ketidaksesuaian keterampilan 

Sintesis temuan mengenai 

perubahan permintaan 

tenaga kerja 

Sumber: Diolah penulis berdasarkan Bonney et al. (2024), ILO (2025), OECD (2025; 2026), 

dan analisis konseptual penelitian 

 

Secara keseluruhan, ancaman AI terhadap tenaga kerja tidak hanya 

berkaitan dengan kehilangan pekerjaan, tetapi juga mencakup ketimpangan 

kompetensi, perubahan kualitas pekerjaan, dan distribusi manfaat produktivitas. 

Data BPS menunjukkan kondisi pengangguran nasional, sedangkan penelitian 
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perusahaan dan laporan internasional memberikan bukti mengenai mekanisme 

perubahan yang berkaitan dengan AI. Kedua jenis bukti tersebut perlu dibedakan 

agar analisis tidak menghasilkan kesimpulan kausal yang melampaui data. 

Respons manajemen bisnis perlu mencakup evaluasi dampak otomatisasi, 

penyediaan pelatihan, dan pengelolaan teknologi yang mempertahankan 

kemampuan manusia. Pembahasan ini menjadi dasar untuk menilai peluang AI 

dalam meningkatkan produktivitas, memperkuat kompetensi tenaga kerja, dan 

menciptakan nilai ekonomi melalui kolaborasi manusia dan teknologi. 

 

1.3 AI sebagai Peluang: Transformasi Kompetensi dan Masa Depan Tenaga Kerja 

Perkembangan Artificial Intelligence (AI) membuka peluang ekonomi melalui 

peningkatan produktivitas, pengembangan kapasitas tenaga kerja, dan perubahan 

cara perusahaan menciptakan nilai. Pemanfaatan AI memungkinkan organisasi 

mempercepat pemrosesan informasi, mendukung analisis, dan meningkatkan 

efisiensi pelaksanaan tugas. Manfaat tersebut tidak hanya berasal dari pengurangan 

waktu kerja, tetapi juga dari kemampuan perusahaan mengalokasikan sumber 

daya pada aktivitas yang menghasilkan nilai tambah lebih tinggi (Fenoaltea et al., 

2026). Pekerja dapat memanfaatkan AI untuk menyelesaikan tugas pendukung, 

sedangkan perusahaan dapat mengarahkan kapasitas manusia pada inovasi, 

pelayanan pelanggan, pengembangan strategi, dan penyelesaian masalah. Peluang 

tersebut bergantung pada kemampuan organisasi mengintegrasikan teknologi 

dengan proses bisnis serta menyesuaikan pembagian kerja berdasarkan kompetensi 

tenaga kerja (Milanez et al., 2025). 

Peningkatan produktivitas menjadi salah satu mekanisme utama yang 

menghubungkan pemanfaatan AI dengan manfaat ekonomi. AI dapat membantu 

pekerja mengolah data, menyusun dokumen awal, merangkum informasi, 

menghasilkan alternatif solusi, dan mempercepat pekerjaan administratif. 

Perusahaan dapat memanfaatkan penghematan waktu tersebut untuk 

meningkatkan kualitas layanan, memperluas kapasitas produksi, atau 

mengembangkan produk dan layanan baru (Upreti & Sridhar, 2024). Namun, 

efisiensi pada tingkat tugas tidak selalu menghasilkan peningkatan produktivitas 

organisasi secara keseluruhan. Perusahaan tetap perlu mempertimbangkan biaya 

implementasi, kualitas keluaran, kebutuhan pengawasan, integrasi sistem, dan 

kesiapan pekerja. Penelitian mengenai dampak AI karena itu perlu membedakan 

kemampuan teknologi mempercepat pekerjaan dari kemampuan organisasi 

mengubah percepatan tersebut menjadi nilai ekonomi yang terukur. 

World Economic Forum (WEF) melalui Future of Jobs Report 2025 

memperkirakan bahwa perubahan teknologi, ekonomi, demografi, dan faktor 

lainnya akan menciptakan sekitar 170 juta pekerjaan baru dan menggeser sekitar 92 

juta pekerjaan hingga 2030. Proyeksi tersebut menghasilkan pertambahan bersih 
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sekitar 78 juta pekerjaan. WEF juga mengidentifikasi spesialis AI dan pembelajaran 

mesin, spesialis data besar (big data), serta sejumlah pekerjaan teknologi sebagai 

kelompok yang diperkirakan mengalami pertumbuhan permintaan. Angka 

tersebut merupakan proyeksi berdasarkan survei dan ekspektasi pemberi kerja, 

bukan jumlah pekerjaan yang telah tercipta atau jaminan bahwa setiap pekerja yang 

terdampak otomatisasi akan memperoleh pekerjaan baru (WEF, 2025). Proyeksi 

tersebut menunjukkan bahwa perubahan teknologi dapat berlangsung melalui 

pengurangan kebutuhan pada sebagian pekerjaan sekaligus pembentukan 

kebutuhan tenaga kerja baru. 

Peluang penciptaan pekerjaan tidak terbatas pada pengembangan sistem AI. 

Perusahaan juga membutuhkan tenaga kerja untuk mengintegrasikan teknologi 

dengan proses bisnis, mengelola kualitas data, mengevaluasi keluaran sistem, 

melatih pengguna, dan menyesuaikan alur kerja. (Horder, 2025) Kebutuhan 

tersebut dapat muncul dalam sektor keuangan, pemasaran, manufaktur, 

pendidikan, kesehatan, dan jasa profesional. Pekerja yang menguasai bidang 

keahlian tertentu sekaligus mampu memanfaatkan AI berpotensi memberikan 

kontribusi lebih besar karena mereka dapat menghubungkan kemampuan 

teknologi dengan kebutuhan operasional (Kallista Haditama & Sugianto, 2025). 

Peluang ini memperlihatkan bahwa manfaat AI tidak hanya bergantung pada 

jumlah pekerjaan baru di sektor teknologi, tetapi juga pada kemampuan berbagai 

sektor ekonomi mengembangkan fungsi kerja yang melengkapi teknologi. 

Pengembangan kompetensi menjadi faktor penting untuk mengubah 

peluang tersebut menjadi manfaat bagi tenaga kerja. WEF menempatkan AI dan 

analisis data sebagai kelompok keterampilan yang diperkirakan mengalami 

pertumbuhan kebutuhan paling cepat hingga 2030. Kemampuan berpikir analitis, 

kreativitas, fleksibilitas, ketahanan, dan pembelajaran berkelanjutan juga 

diperkirakan semakin penting (WEF, 2024). Perkembangan tersebut menunjukkan 

bahwa kompetensi digital perlu berjalan bersama kemampuan manusia yang 

mendukung penilaian dan penyelesaian masalah. Literasi AI mencakup 

pemahaman terhadap fungsi dan keterbatasan teknologi, kemampuan memberikan 

instruksi yang jelas, serta kemampuan memeriksa ketepatan hasil (Quddus & 

Juniyanto, 2025). Pekerja tidak harus menjadi programmer untuk memperoleh 

manfaat AI, tetapi mereka perlu memahami kapan teknologi dapat digunakan dan 

kapan hasilnya memerlukan pemeriksaan lebih lanjut. 

Tabel 2 memperlihatkan hubungan antara peluang pemanfaatan AI, manfaat 

ekonomi yang diharapkan, dan kompetensi pendukungnya. 
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Tabel 2. Peluang Pemanfaatan AI dalam Pengembangan Tenaga Kerja dan 

Bisnis 

Bidang pemanfaatan Peluang ekonomi Kompetensi 

pendukung 

Otomatisasi proses 

pendukung 

Penghematan waktu dan 

peningkatan kapasitas kerja 

Literasi AI dan evaluasi 

hasil 

Analisis data bisnis Dukungan terhadap 

keputusan berbasis informasi 

Analisis data dan 

berpikir kritis 

Pengembangan 

produk dan 

pemasaran 

Percepatan inovasi dan 

pengembangan konten 

Kreativitas dan 

pemahaman konsumen 

Pelayanan pelanggan Peningkatan kecepatan 

respons dan penanganan 

pertanyaan rutin 

Komunikasi dan 

penyelesaian masalah 

Pengembangan 

sumber daya manusia 

Penyesuaian pelatihan dengan 

kebutuhan kompetensi 

Adaptabilitas dan 

pembelajaran 

berkelanjutan 

Sumber: Sintesis penulis berdasarkan WEF (2025), ILO (2025), dan perspektif perubahan 

teknologi berbasis tugas 

 

Tabel tersebut menunjukkan bahwa peluang AI muncul melalui hubungan 

antara kemampuan teknologi, kebutuhan organisasi, dan kompetensi pekerja. 

Perusahaan dapat meningkatkan efisiensi pemrosesan informasi, tetapi pekerja 

tetap perlu mengevaluasi relevansi hasil dengan kondisi bisnis. AI dapat 

menghasilkan alternatif materi pemasaran, tetapi pemahaman konsumen dan 

strategi merek tetap memengaruhi kualitas keputusan. AI dapat membantu 

menyusun materi pelatihan, tetapi organisasi perlu memastikan materi tersebut 

sesuai dengan kebutuhan jabatan. Manfaat teknologi dengan demikian bergantung 

pada kemampuan perusahaan mengintegrasikan AI ke dalam proses kerja yang 

memiliki tujuan dan indikator kinerja yang jelas. 

Perspektif teori modal manusia (human capital theory) menjelaskan 

pentingnya investasi dalam pendidikan, pelatihan, dan pengembangan 

keterampilan untuk meningkatkan kemampuan produktif tenaga kerja. 

Perusahaan dapat menerapkan upskilling untuk memperdalam kompetensi pekerja 

pada jabatan yang sama dan reskilling untuk mempersiapkan pekerja menjalankan 

fungsi yang berbeda (Ezeji & Uwizeyimana, 2025). Pelatihan tersebut sebaiknya 

berangkat dari pemetaan tugas dan kebutuhan bisnis, bukan hanya dari popularitas 

teknologi. Organisasi perlu menentukan kompetensi yang dibutuhkan, 

memberikan kesempatan praktik, dan mengevaluasi perubahan kinerja setelah 

pelatihan. Pendekatan tersebut dapat membantu pekerja memanfaatkan AI secara 
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produktif sekaligus mengurangi kesenjangan antara keterampilan yang dimiliki 

dan kebutuhan pekerjaan. 

Kolaborasi manusia–AI menjadi pendekatan penting dalam 

mengembangkan peluang tersebut. AI dapat mendukung pemrosesan informasi 

dan menghasilkan rekomendasi, sedangkan manusia menilai konteks, 

mempertimbangkan alternatif, dan menentukan tindakan yang sesuai. Pembagian 

peran tersebut memungkinkan perusahaan memanfaatkan kecepatan teknologi 

tanpa mengabaikan pengalaman dan pertimbangan pekerja. Organisasi juga perlu 

memastikan bahwa penggunaan AI tidak menghilangkan kesempatan pekerja 

untuk belajar dan mengembangkan kemampuan mandiri. Perusahaan yang 

mengintegrasikan teknologi dengan pengembangan kompetensi berpeluang 

memperoleh manfaat yang lebih berkelanjutan dibandingkan perusahaan yang 

hanya mengejar penghematan biaya jangka pendek (Bankins et al., 2024; Quddus, 

Juniyanto, et al., 2025). 

Secara keseluruhan, AI dapat menjadi peluang bagi tenaga kerja ketika 

perusahaan menggunakannya untuk meningkatkan produktivitas, mendukung 

inovasi, dan memperkuat kompetensi manusia. Peluang tersebut tidak muncul 

secara otomatis karena penciptaan nilai ekonomi bergantung pada strategi adopsi 

teknologi, investasi pengembangan keterampilan, dan desain pekerjaan. Perspektif 

perubahan teknologi berbasis tugas dan teori modal manusia menunjukkan bahwa 

manfaat AI perlu dinilai melalui kemampuan organisasi mengombinasikan 

efisiensi teknologi dengan kapasitas pekerja. Dengan pendekatan tersebut, AI dapat 

berfungsi sebagai sarana penguatan produktivitas dan daya saing bisnis sekaligus 

membuka ruang bagi pengembangan peran tenaga kerja dalam ekonomi digital. 

 

PENUTUP 

Perkembangan Artificial Intelligence (AI) mengubah struktur pekerjaan 

melalui otomatisasi sebagian tugas, perubahan kebutuhan kompetensi, dan 

pergeseran pembagian kerja antara manusia dan teknologi. Temuan kajian 

menunjukkan bahwa paparan AI tidak secara otomatis menyebabkan hilangnya 

pekerjaan karena dampaknya bergantung pada karakteristik tugas, strategi adopsi 

teknologi perusahaan, dan kemampuan tenaga kerja beradaptasi. Ancaman AI 

terutama muncul melalui pengurangan kebutuhan tenaga kerja pada tugas 

tertentu, kesenjangan keterampilan, risiko degradasi kompetensi, dan perubahan 

kualitas pekerjaan. Sebaliknya, AI membuka peluang peningkatan produktivitas, 

pengembangan inovasi, dan penciptaan kebutuhan kompetensi serta pekerjaan 

baru. Data ketenagakerjaan Indonesia yang dianalisis belum membuktikan bahwa 

AI menyebabkan peningkatan pengangguran secara agregat. Perspektif perubahan 

teknologi berbasis tugas dan teori modal manusia menunjukkan bahwa manfaat AI 

bergantung pada kemampuan perusahaan mengintegrasikan teknologi dengan 
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kompetensi manusia. Oleh karena itu, perusahaan perlu mengarahkan adopsi AI 

pada peningkatan nilai tambah, memperkuat program upskilling dan reskilling, serta 

mempertahankan peran manusia dalam evaluasi dan pengambilan keputusan. AI 

pada akhirnya dapat menjadi ancaman atau peluang bagi tenaga kerja bergantung 

pada kesiapan pekerja dan strategi organisasi dalam mengelola transformasi 

teknologi di era ekonomi digital. 

 

SARAN 

Penerapan AI dalam dunia kerja perlu diikuti dengan pemetaan perubahan 

pekerjaan, penguatan reskilling, upskilling, dan literasi AI bagi tenaga kerja, serta 

pengembangan kompetensi seperti berpikir kritis, kreativitas, komunikasi, analisis, 

dan pengambilan keputusan agar pekerja mampu beradaptasi terhadap perubahan 

struktur pekerjaan dan mengurangi risiko job displacement, kesenjangan 

kompetensi, serta deskilling. Organisasi dan lembaga pendidikan perlu memperluas 

akses pelatihan yang sesuai dengan kebutuhan pekerjaan yang berkembang, 

sedangkan penerapan AI perlu diarahkan pada kolaborasi manusia AI dengan 

tetap mempertahankan pengawasan dan tanggung jawab manusia dalam 

pengambilan keputusan, rekrutmen, evaluasi kinerja, dan pengelolaan data tenaga 

kerja untuk meminimalkan bias algoritmik serta pengawasan yang berlebihan. 
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Ketersediaan Data dan Bahan Hukum 

Seluruh bahan hukum, data sekunder, dan sumber pendukung yang dianalisis 

dalam penelitian ini telah dicantumkan atau dirujuk dalam naskah yang diterbitkan 

ini. 

Pernyataan Penggunaan AI 

Selama penyusunan naskah ini, penulis menggunakan ChatGPT sebagai alat bantu 

untuk mendukung proses pengorganisasian gagasan, penyuntingan bahasa, dan 

peningkatan keterbacaan teks. Seluruh isi, argumentasi, analisis, interpretasi, dan 

kesimpulan dalam artikel ini telah ditinjau dan diverifikasi oleh penulis. Penulis 

bertanggung jawab penuh atas substansi dan isi akhir artikel ini. 
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